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A B S T R A K  
 

Persediaan memiliki peran penting dalam perusahaan dimana dengan persediaan 

yang baik akan membuat perusahaan dapat beroperasi dengan maksimal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan kuantitas pemesanan yang paling optimal 

dengan penerapan Metode Economic Order Quantity pada persediaan pertamax 

di Pertashop XYZ Sukabumi. Dari perhitungan, banyak pemesanan persediaan 

menggunakan Economic Order Quantity adalah 7.976 liter sedangkan kapasitas 

tangki Pertashop hanya sebesar 3300 liter sehingga hasilnya tidak feasible. Maka 

dilakukan penghitungan dengan memaksimalkan kapasitas tangki. Didapatkan 

pengurangan frekuensi pemesanan dengan sebelumnya sebanyak 165 kali dengan 

kuantitas pemesanan 2000 liter dan total biaya persediaan sebesar Rp. 

3.303.956.000. Menjadi sebanyak 110 kali pemesanan dengan kuantitas 

pemesanan sebesar 3000 liter setiap kali pemesanan, dan biaya total persediaan 

sebesar Rp. 3.301.469.000. Terjadi penghematan pada biaya total persediaan 

sebesar Rp.2.499.000. 

Kata Kunci : Persediaan, Feasible, Economic Order Quantity. 
 

 

A B S T R A C T  

Inventory plays a crucial role in companies, where effective inventory 

management allows for optimal operational performance. The objective of this 

study is to determine the most optimal ordering quantity using the Economic 

Order Quantity method for Pertamax inventory at Pertashop XYZ in Sukabumi. 

From the calculations, the Economic Order Quantity is determined to be 7.976 

liters, whereas the Pertashop tank capacity is only 3.300 liters, making this result 

unfeasible. Therefore, a calculation was conducted to maximize tank capacity. 

This resulted in a reduction in order frequency from 165 to 110 times, with an 

order quantity of 3.000 liters per order, and a total inventory cost of 

Rp.3.301.469.000, compared to Rp.3.303.956.000 previously. This optimization 

led to a total inventory cost savings of  Rp.2,499.000. 

Keywords : Inventory, Feasible, Economic Order Quantity. 
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A. Pendahuluan  

Pertamax adalah produk BBM dari pengolahan minyak bumi yang dihasilkan dengan penambahan 

zat aditif dalam proses pengolahannya. Produk BBM Pertamax ini diproduksi oleh PT Pertamina (Persero) 

sebagai BUMN yang mulai beroprasi sejak tahun 1968. PT Pertamina (Persero)  membuka lembaga 

penyalur Pertashop sebagai langkah dalam penyaluran BBM yang lebih merata ke pelosok negeri dengan 

pengelolaan persediaan yang memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Menurut schoreder [4] menyatakan bahwa persediaan merupakan stok bahan yang sengaja disimpan 

dengan tujuan memudahkan alur produksi dan untuk memenuhi permintaan pelanggan. Menurut Ristono 

[6] menyatakan bahwa persediaan harus dikelola secara tepat [15]. Dalam hal ini perusahaan harus dapat 

menentukan jumlah persediaan optimal, sehingga di satu sisi kontinuitas produksi juga dapat terjaga dan 

pada sisi lain perusahaan dapat memperoleh keuntungan, karena perusahaan dapat memenuhi setiap 

permintaan yang datang [11][20]. Salah satu metode dalam pengendalian persediaan adalah Economic 

Order Quantity (EOQ) [12]. 

Jay Heizer dan Barry Render [5] menyatakan bahwa EOQ adalah salah satu teknik kontrol 

persediaan yang meminimalkan biaya total dari pemesanan dan penyimpanan [19]. Menurut Andri dan 

Claudia [7] Menyatakan bahwa Penerapan sistem EOQ dibutuhkan sebuah perusahaan karena manfaatnya 

terbilang baik dalam menunjang keberlanjutan sebuah usaha [13]. Menurut Pradana [1] menyatakan 

bahwa dalam perhitungan biaya total persediaan, bertujuan untuk membuktikan bahwa dengan 

terdapatnya jumlah pembelian bahan baku yang optimal, yang dihitung dengan metode EOQ akan dicapai 

biaya total persediaan bahan baku yang minimal [18]. Freddy Rangkuty [5] mengemukakan persediaan 

pengaman (safety stock) adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga 

kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock out). Menurut Herjanto [8] menyatakan bahwa Reorder 

Point (ROP) merupakan jumlah persediaan yang menunjukkan saat harus dilakukan pemesanan ulang 

barang sehingga barang yang dipesan datang tepat waktu [16]. Titik ini menandakan bahwa pembelian 

harus segera dilakukan untuk menggantikan persediaan yang telah digunakan [17]. 

Penyebaran BBM pada masyarakat merupakan tugas PT Pertamina guna melakukan pemerataan 

pembangunan dan ekonomi dengan lembaga penyalurannya, termasuk pada daerah daerah yang sulit 

dijangkau [14]. Dalam upaya pendistribusiannya PT Pertamina memperkenalkan Pertashop sebagai sarana 

pendistribusian BBM (Pertamax) yang lebih luas dan tentu dengan pengelolaan persediaan yang optimal 

agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: “Bagaimana menentukan total biaya persedian pemesanan optimal dengan penerapan 

Metode Economic Order Quantity pada persediaan Pertamax di Pertashop XYZ Sukabumi?”. Berdasarkan 

identifikasi masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah “Menentukan kuantitas 

pemesanan optimal dengan penerapan Metode Economic Order Quantity pada persediaan pertamax di 

Pertashop XYZ Sukabumi”. 

 

B. Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan metode Economic Order Quantity untuk single item dengan menggunakan 

data sekunder. Penelitian dilakukan di Pertashop XYZ Sukabumi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data sekunder pada data Pertashop seperti 

buku, laporan, dan rekap data. Berikut adalah gambaran dari metode persediaan EOQ: 
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Gambar 1. Model Persediaan Economic Order Quantity 

 

Pada Gambar 1, Q adalah jumlah pemesanan. Dengan tingkat penggunaan tetap, persediaan akan habis 

dalam waktu tertentu. Apabila sisa persediaan sudah mencapai titik B, yaitu pada waktu a, harus segera 

dilakukan pemesanan barang kembali agar pesanan baru datang setelah pesanan sebelumnya habis atau 

mencapai nol, bahkan tidak ada sisa, yaitu pada titik b, dan seterusnya. Total biaya pembelian adalah biaya 

pembelian per unit (c) dikalikan dengan jumlah persediaan (D). Total biaya pemesanan adalah biaya 

pemesanan setiap kali pesan (A) dikalikan dengan frekuensi pemesanan selama satu tahun  (D/Q) Total biaya 

simpan adalah biaya simpan per unit (H) dikalikan dengan rata-rata persediaan (Q/2). 

Bila dijumlahkan dari ketiga jenis biaya tersebut merupakan total biaya persediaan per tahun yang 

dihitung menggunakan pertamaan total biaya persediaan berikut: 

 

𝑇𝐶 = (
𝐷

𝑄
) 𝐴 + (

𝑄

2
) 𝐻 + cD 

(1) 

 

Keterangan: 

D = Kebutuhan selama satu tahun. 

A = Ordering Cost setiap kali pesan. 

H = Holding Cost per unit per satuan waktu. 

Q = Jumlah barang setiap pemesanan. 

c = Harga pembelian per unit 

Berikut adalah gambaran dari total biaya persediaan untuk model Economic Order Quantity: 

 

 
 

Gambar 2. Total Biaya Persediaan 

 

Pada Gambar 2, kurva biaya pemesanan (
𝐷

𝑄
𝐴) turun sejalan dengan banyaknya jumlah pemesanan. 

Sementara itu kurva biaya simpan (
𝑄

2
𝐻) naik sesuai dengan jumlah persediaan. Jika jumlah pemesanan kecil, 
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maka biaya pemesanan akan tinggi (karena dilakukan berulang kali pemesanan), sedangkan biaya simpan 

rendah (karena barang cepat habis). 

Untuk menentukan jumlah persediaan optimum agar total biaya persediaan minimum diperoleh dengan 

menentukan turunan pertama biaya total persediaan terhadap jumlah persediaan (Q), yaitu: 

 

𝑑𝑇𝐶

𝑑𝑄
= −

𝐷

𝑄
𝐴 +

𝐻

2
  (2) 

  

Total biaya persediaan optimal jika  

𝑑𝑇𝐶

𝑑𝑄
= 0 

 

−
𝐷

𝑄
𝐴 +

𝐻

2
= 0 

maka 
𝐷

𝑄
𝐴 =

𝑄

2
𝐻 

 

Sehingga jumlah produk optimum adalah  

 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝐷𝐴

𝐻
= 𝑄∗  

(3) 

 

Diagram Alir 

 

 
 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
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C. Hasil dan Pembahasan  

Total Biaya Persediaan dengan Kebijakan Pertashop 

Berikut adalah penelitian mengenai Persediaan Pertamax Di Pertashop XYZ Sukabumi, yang diuji 

menggunakan Metode EOQ. Pada kebijakan Pertashop dengan kapasitas tangki 3300 liter, perhitungan total 

biaya persediaan menurut kebijakan Pertashop XYZ Sukabumi menggunakan persamaan (1): 

 

𝑇𝐶 = (
𝐷

𝑄
) 𝐴 + (

𝑄

2
) 𝐻 + cD 

Keterangan: 

D = 329.520 (liter/tahun) 

A = Rp.50.000 (Ongkos pesan/pesan) 

H = Rp.518 (unit/tahun) 

Q = 2000 (liter/pesan). 

c = Rp.10.000 (harga barang/unit) 

Berikut perhitungan total biaya persediaan menurut kebijakan Pertashop XYZ Sukabumi menggunakan 

persamaan (1) 

 

𝑇𝐶 = (
𝐷

𝑄
) 𝐴 + (

𝑄

2
) 𝐻 + 𝑐𝐷 

= (
329.520

  2000  
) 50.000 + (

  2000  

2
) 518 + 10.000(329.520) 

= ( 8.238.000) + (518.000) + 3.295.200.000 

=  3. 303.956.000 

 

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa selama tahun 2023 Pertashop XYZ Sukabumi 

melakukan pembelian sebanyak 165 kali, pembelian Pertamax dalam satu tahun dengan biaya persediaan yang 

dikeluarkan sebesar Rp3.303.956.000. 

Pengendalian Persediaan Pertamax dengan Metode Economic Order Quantity  

Adapun perhitungan Economic Order Quantity menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

𝐸𝑂𝑄 = √
2. 𝐴. 𝐷

𝐻
 

= √
2. (50.000). (329.520)

518
 

= √  63.613.899,61    =   7.975,83   𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟 ≈   7.976 

 

Persediaan Pertamax yang dihasilkan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity dinilai 

ideal, namun dalam prakteknya tangki Pertashop hanya memiliki kapasitas maksimal 3300 liter saja. Dengan 

begitu Perhitungan persediaan yang optimal bagi pertashop adalah dengan memaksimalkan pengisial tangki. 

Dengan diketahui maksimal pengisian tangki yang bisa dilakukan sebanyak 3000 liter, maka harus dilakukan 

penghitungan agar tetap terjadi penghematan pada biaya persediaan Pertamax di Pertashop XYZ Sukabumi. 

Total Biaya Persediaan dengan Maksimal Pengisian Tangki  

Pada penghitungan dengan kapasitas maksimal tangki yang aman yaitu 3000 liter, perhitungan total biaya 

persediaan menurut kebijakan Pertashop XYZ Sukabumi menggunakan persamaan (1): 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714581997431
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𝑇𝐶 = (
𝐷

𝑄
) 𝐴 + (

𝑄

2
) 𝐻 + cD 

Keterangan: 

D = 329.520 (liter/tahun) 

A = Rp.50.000 (Ongkos pesan/pesan) 

H = Rp.518 (unit/tahun) 

Q = 3000 (liter/pesan). 

c = Rp.10.000 (harga barang/unit) 

Berikut perhitungan Total Biaya Persediaan dengan asumsi maksimal tangki 3300 liter dan maksimal 

pemesanan 3000 liter dengan menggunakan persamaan (1) yaitu: 

𝑇𝐶 = (
𝐷

𝑄
) 𝐴 + (

𝑄

2
) 𝐻 + 𝑐𝐷 

= (
329.520

  3000
) 50.000 + (

  3000  

2
) 518 + 10.000(329.520) 

= 5.492.000 +   777.000 + 3.295.200.000  

=   3.301.469.000 

Perhitungan Safety Stock 

Berdasarkan rumus safety stock pada persamaan (3), berikut perhitungan standar deviasinya: 

 

Tabel 1. Perhitungan Standar Deviasi 

Bulan 

Kebutuhan 

Pertamax (Liter) 

(𝒙) 

𝒙̅ 𝒙 − 𝒙̅ (𝒙 − 𝒙̅)𝟐 

Januari 26.344 27.460 
-1.116 1.245.456 

Februari 28.930 27.460 
1.470 2.160.900 

Maret 27.533 27.460 
73 5.329 

April 31.600 27.460 
4.140 17.139.600 

Mei 26.755 27.460 
-705 497.025 

Juni 29.677 27.460 
2.217 4.915.089 

Juli 24.959 27.460 
-2.501 6.255.001 

Agustus 25.524 27.460 
-1.936 3.748.096 

September 26.740 27.460 
-720 518.400 

Oktober 26.977 27.460 
-483 233.289 

November 25.651 27.460 
-1.809 3.272.481 

Desember 28.830 27.460 
1.370 1.876.900 

Total 329.520   41.867.566 

       Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023. 

 

𝑥̅ =
𝐴

𝑛
 

 

 =
329.520

12
 =  27.460 
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Jadi rata-rata kebutuhan Pertamax selama satu bulan sebesar 27.460 liter. Dengan asumsi jumlah hari 

kerja adalah 365 hari, maka rata-rata kebutuhan Pertamax per harinya sebesar 903 liter. Berdasarkan asumsi 

diatas, berikut perhitungan safety stock dengan asumsi rata-rata kebutuhan Pertamax per harinya sebesar 903 

liter. Standar deviasi dihitung menggunakan persamaan berikut yaitu: 

 

𝑆𝐷 = √∑
(𝑥 − 𝑥̅)2

𝑛
 

= √
71.806

12
 

=  77,36 ≈  77  

 

Dengan menggunakan perkiraan atau asumsi bahwa perusahaan memilih standar penyimpangan 5% 

sehingga diperoleh Z dengan table standard deviasi sebesar 1,65. 

Maka safety stcok dihitung denggan menggunakan persamaan (4) yaitu: 

𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 𝑆𝐷 ∗ 𝑍 

= 77,36 ∗ 1,65 

=  127,64 ≈ 128 liter. 

 

Tabel 2. Perhitungan Standar Deviasi dengan Asumsi Rata-rata Kebutuhan per Hari 

Bulan Rata-Rata Kebutuhan 

Pertamax perhari (Liter) 

(𝒙) 

𝒙̅ 𝒙 − 𝒙̅ (𝒙 − 𝒙̅)𝟐 

Januari 850 903 -53 2808 

Februari 1033 903 130 17009 

Maret 888 903 -15 214 

April 1053 903 151 22662 

Mei 863 903 -40 1578 

Juni 989 903 86 7472 

Juli 805 903 -98 9539 

Agustus 823 903 -79 6311 

September 891 903 -11 131 

Oktober 870 903 -33 1061 

November 855 903 -48 2281 

Desember 930 903 27 740 

Total    71806 

          Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023. 

 

Jadi, persediaan pengaman yang harus disediakan oleh Pertashop XYZ Sukabumi sebesar 128 liter per 

harinya. 

Perhitungan Reorder Point (ROP) 

ROP dihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714581997431
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𝑅𝑂𝑃 = (𝑑. 𝐿) + 𝑆𝑆   

= (902,79 ∗ 1) + 127,36   

=  1030,43 ≈ 1030 liter 

𝑑 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
=

329.520

365
= 902,79 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa ketika jumlah persediaan Pertamax di tangki tinggal 1030 

liter, maka perusahaan harus melakukan pemesanan kembali. 

Hasil Pengendalian Persediaan dengan Kebijakan Pertashop 

Hasil dari metode pengendalian persediaan yang diterapkan Pertashop XYZ Sukabumi pada Tabel 3. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kuantitas pembelian Pertamax di Pertashop XYZ Sukabumi sebesar 

2000 liter dengan frekuensi pembelian sebanyak 165 kali dalam satu tahun dengan biaya yang dikeluarkan 

sebesar Rp.3.303.956.000. Hal tersebut dinilai kurang optimal dalam pengendalian persediaan, sehingga 

membuat Pertashop banyak mengeluarkan biaya pemesanan dalam proses pembelian Pertamax. 

 

Tabel 3. Pengendalian Persediaan Menurut Kebijakan Perusahaan 

Jenis persediaan 

Frekuensi 

Pemesanan 

(Per tahun) 

Rata-rata 

pembelian 

Biaya Persediaan 

(Rp) 

Pertamax 165 2000 3.303.956.000 

      Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023. 

Hasil Pengendalian Persediaan dengan Maksimal Pengisian Tangki 

Hasil Dari Metode Pengendalian Persediaan dengan maksimal kapasitas tangki tersaji pada Tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Pengendalian Persediaan dengan Maksimal Pengisian Tangki 

Jenis 

persediaan 

Rata-rata 

pembelian 

Frekuensi 

Pemesanan 

(Per tahun) 

Total Biaya 

Persediaan (Rp) 

Safety 

Stock 

Reorder 

Point 

Pertamax 3000 110 3.301.469.000  128 1030 

     Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas diketahui bahwa dengan memaksimalkan kapasitas tangki, kuantitas 

pembelian Pertamax yang bisa dipesan sebesar 3000 liter dengan frekuensi pembelian 110 kali dalam satu 

tahun dan total biaya yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp.3.301.469.000. 

Pertashop harus selalu menyediakan Pertamax sebanyak 128 liter per harinya. Dimana persediaan 

tersebut akan menjadi persediaan cadangan pada tangki penyimpanan. 

Jumlah reorder point yang sudah diperhitungkan sebanyak 1030 liter. Pemesanan kembali yang dengan 

memaksimalkan kapasitas tangki. Pertashop harus melakukan pemesanan kembali apabila persediaan 

Pertamax di tangki sebanyak 1030 liter. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian 

didapatkan persediaan Pertamax dengan metode Economic Order Quantity adalah 7.976 liter per satu kali 

pesan, sedangkan kapasitas tangki Pertashop hanya sebesar 3300 liter sehingga hasilnya tidak feasible. Serta, 

dari kapasitas tangki sebesar 3300 liter, maksimal pengisian tangki yang aman sebesar 3000 liter. Oleh karena 

itu, dengan memaksimalkan pengisian tangki, maka kuantitas pemesanan optimal sebesar 3000 liter dan 

frekuensi pemesanan sebanyak 110 kali dalam satu tahun, total biaya persediaan sebesar Rp.3.301.469.000. 
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Sedangkan menurut kebijakan perusahaan dengan melakukan pemesanan sebesar 2000 liter dan frekuensi 

pemesanan 165 kali dalam satu tahun, total biaya persediaan yang dikeluarkan pertashop sebesar 

Rp.3.303.956.000. Sehingga dari hasil analisis diatas terjadi penghematan biaya sebesar Rp. 2.499.000. 

Persediaan pengamanan yang harus disediakan sebesar 128 liter dan pemesanan kembali dilakukan setelah 

Pertamax pada tangki tersisa 1030 liter. 
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